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ABSTRACT

MUSDALIFAH. 2021. “Affixation in the Formation of Verbs in Arabic and
Konjo (Comparative Analysis Study)”. Supervised by supervisor I Zuhriah,
S.S, M.Hum and supervisor Il Dr. Andi Agussalim, S.S, M.Hum.

This thesis discusses verb affixation in Arabic and Konjo language. The
objectives of this study are: (1) to explain the affixation of Arabic language (2) to
explain the affixation of Konjo language (3) to analyze the similarities and
differences in affixation of Arabic and Konjo language.

The method of the research is a descriptive study using a qualitative
approach. The data collection method used in this study is the observation method.
The population in this study were all verbs contained in the Arabic dictionary by
Antoni Eldahdah and the Konjo verb by Zuhriah, et al. The sampling technique used
in this study was purposive sampling. The sample in Arabic is fi <l mujarrod and fi

I mazid, while in Konjo the vocabulary has additional affixes. The data analysis
technique in this study used constructive analysis.

Based on the results of the study, the researcher found that the Arabic
language affixation process was prefix, infix, suffix, and confix, while in Konjo
language it was prefix, suffix, and confix. The prefix in Arabic consists of <« ¢ |
o «infi < mujarrod and < ¢« o ¢ Vin fi <l mazid. The prefix in Konjo language
consists of /ia-//ku-/,/nu-//aK-/,/aN-/,/na-/ /ni-/ Isil,appa-/. Arabic
occurs in fi <l mazid with the addition of the morpheme tad'if / -&- / and the
morpheme alif musyaraakah / -- /, while Konjo language does not experience infix
affixation. The Arabic suffix in fi < mujarrod consists of «li¢ e gelic&iclye)
Ue&ied e aiand the suffix in Konjo consists of —i, -ma, -mi, - pa, -ja, -ki, -ko, -
ka '. Kofix in Arabic has four forms of confix, namely assabiq wa dakhil, assabiq
wallahiq, addkhil wallahiq, and assabiq wadakhil wallahig, while Confix in Konjo
is ni-i. The similarities of Arabic and Konjo are (1) the affixation process of Arabic
and Konjo, namely prefixes, suffixes, and confixes to form new sentences. (2) the
affixation function in Arabic and special Konjo languages such as fi <I madhi, f (i

I mudhari ¢, fi <l amar. (3) Lilmusyarakah with the morpheme / si- / in konjo such

J



as alif musyarakah in language Arabic. (4) lita'diyah with morpheme / appa- / in
Konjo such as fi <| zamaniyah in Arabic. (5) addhamair in Arabic consists of dhamir
muthakalim, mukhatab, and ghaib. The difference between Arabic and Konjo
language namely (1) The Arabic language affixation process is prefix, infix, suffix,
and confix, while the Konjo language is prefix, suffix, and confix. Infixes in Konjo
do not exist like those in Arabic alif musyarakah and tad'if (2) Affixation in Arabic
there is more than in Konjo because Arabic divides fi < mujarrod and fi <l mazid
and Konjo does not divide it like that. (3) the affixation function in Arabic and
Konjo does not have litaktsir, mubalagah, and lithalab in Konjo language and found
in Arabic. 4) there is no fi <l majhul in Arabic as found in Konjo, for example the
morpheme / ni- / in the word "ninanro™ is a prefix that changes fi <l ma'lumto fi «
I majhul. (5) there are no muzakkar and muannats in Konjo as found in Arabic. (6)

there is no mutsanna in Konjo as it is in Arabic.

Keyword: Affixation, Verb, Language



ABSTRAK

Musdalifah. 2021. “Az-zawaid fii Af’al Al-lughah Al-Arabiyah wa Al-lughah
Al-Kunju (Dirasah Tahliliyyah Tagabuliyah)”. Dibimbing oleh pembimbing I
Zuhriah, S.S., M.Hum dan pembimbing Il Dr. Andi Agussalim, S.S., M.Hum.

Skripsi ini membahas tentang Afiksasi kata kerja dalam bahasa Arab dan
bahasa Konjo. Tujuan penelitian ini yaitu : (1) Menjelaskan Afiksasi Bahasa Arab
(2) Menjelaskan Afiksasi Bahasa Konjo (3) Menganalisis persamaan dan perbedaan
afiksasi bahasa Arab dan bahasa Konjo.

Jenis penelitian yaitu penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode simak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kata kerja
yang terdapat dalam kamus bahasa Arab karya Antoni Eldahdah dan kata kerja
bahasa Konjo karya Zuhriah, dkk. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan purposit sampel. Adapun sampelnya dalam bahasa Arab yaitu fid
mujarrod dan fid mazid sedangkan dalam bahasa Konjo kosa kata yang memiliki
tambahan afiks. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
konstrastif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti menemukan
proses afiksasi bahasa Arab yaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks sedangkan
dalam bahasa Konjo yaitu prefiks, sufiks, dan konfiks. Prefiks dalam bahasa Arab

terdiri atas o« «sl dalam fid mujarrod dan <) <O\ i dalam fid mazid. Prefiks

dalam bahasa Konjo terdiri atas /ia-/ /ku-/, /nu-/ /aK-/,/aN-/, Ina-/,/ni-/,/si/, lappa-/
.Infiks dalam bahasa Arab terjadi pada fi mazid dengan tambahan morfem tad’if
/-<:-1 dan morfem alif musyaraakah /--/, sedangkan bahasa Konjo tidak mengalami

afiksasi infiks. Sufiks bahasa Arab dalam fid mujarrod terdiri atas <o <& <& ¢y o

L dede o £« Lo & dan sufiks dalam bahasa Konjo terdiri atas —i, -ma, -mi, -

pa, -ja, -Ki, -ko, -ka’. Kofiks dalam bahasa Arab terdapat empat bentuk konfiks yaitu
konfiks assabiq wa dakhil, assabiq wallahiq, addkhil wallahig, dan assabiq
wadakhil wallahiq sedangkan Konfiks dalam bahasa Konjo berupa ni-i. Persamaan
bahasa Arab dan bahasa Konjo yaitu (1) proses afiksasi bahasa Arab dan bahasa
Konjo vyaitu prefiks, sufiks, dan konfiks membentuk kalimat baru. (2) fungsi
afiksasi dalam bahasa Arab dan bahasa Konjo khusus waktu seperti fid madhi, (i«
mudhari, fid amar. (3) Lilmusyarakah dengan morfem /si-/ dalam bahasa konjo
seperti alif musyarakah dalam bahasa Arab. (4) lita 'diyah dengan morfem /appa-/
dalam bahasa Konjo seperti fi< zamaniyah dalam bahasa Arab. (5) addhamair
dalam bahasa Arab terdiri atas dhamir muthakalim, mukhatab, dan ghaib.
Perbedaan antara bahasa Arab dan bahasa Konjo yaitu (1) Proses afiksasi bahasa
Arab vyaitu prefiks, infiks, sufiks, dan konfiks sedangkan bahasa Konjo yaitu



prefiks, sufiks, dan konfiks. Infiks dalam bahasa Konjo tidak ada seperti yang ada
pada bahasa Arab alif musyarakah dan zad’if (2) Afiksasi dalam bahasa Arab lebih
banyak dibandingkan bahasa Konjo karena bahasa Arab membagi fid mujarrod
dan fid mazid dan bahasa Konjo tidak membagi seperti itu. (3) fungsi afiksasi
dalam bahasa Arab dan Konjo tidak terdapat litaktsir, mubalagah, dan lithalab
dalam bahasa Konjo dan terdapat di bahasa Arab. (4) tidak terdapat fid majhul
dalam bahasa Arab seperti yang terdapat dalam bahasa Konjo contoh morfem /ni-/
dalam kata “ninanro” merupakan prefiks yang mengubah fid ma’lum ke fid
majhul. (5) tidak terdapat muzakkar dan muannats dalam bahasa Konjo seperti yang
terdapat dalam bahasa Arab. (6) tidak terdapat mutsanna dalam bahasa Konjo
seperti yang terdapat dalam bahasa Arab.

Kata Kunci : Afiksasi, Kata Kerja, Bahasa
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